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LAMPIRAN

BERITA NEGARA REPUBEIK INDONESIA
w7 -
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1947, No. 10. o

PENDJELASAN

PERATOERAN PEMERINTAH No. 5 TAHOEN 1947,

Dalam systeem Oendang-oendang warga Negara Indonesia
soeatoe boekti kewargaan-negara Indonesia tidak diperloekan
boeat orang-orang jang tentoe dan jang diharapkan tentoe men-
djadi Warga Negara Indonesia, jaitoe boeat orang Indonesia
aseli dan boeat orang Peranakan. Maka boekti kewargaan
negara Indonesia hanja diberikan kepada orang jang pada oe-
moemnja boekan Warga Negara Indonesia, jaitoe kepada orang
Asing jang mendjadi Warga Negara Indonesia dengan natu-
ralisasi.

Kepada orang jang diharapkan tentoe mendjadi Warga
Negara Indonesia diberi tanda-boekan Warga Negara Indonesia
djika ia tidak maoe mendjadi Warga Negara Indonesia.

Akan tetapi ada kalanja orang tidak mengetahoei kewar-
gaan-negaranja atau ada kalanja orang-orang jang menoeroet
Oendang-oendang Warga Negara Indonesia tidak diberi boekti
kewargaan negara Indonesia, memperloekan boekti terseboet.
Dan memang boeat perboeatan jang penting hendaknja djawa-

tan-djawatan, badan-badan atau pendjabat-pendjabat jang ber-
sangkoetan minta boekti itoe.

Oleh karena itoe maka Poesat-Pemerintah ini memberi

-kesempatan kepada tiap-tiap orang oentoek mendapat soeraf

pernjataan (ketetapan) tentang kewargaan-negaranja.



